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Katarak adalah penyakit degeneratif dimana lensa kristalin bola mata yang 
seharusnya jernih berubah menjadi keruh sehingga mengganggu 
pengelihatan dan akhirnya menyebabkan kebutaan. Kitolod (Laurentia 
longiflora) merupakan salah satu  tanaman obat di Indonesia yang telah 
banyak digunakan dan dipercaya secara empiris untuk mengobati penyakit 
mata terutama katarak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahuiefek pemberian infus daun kitolod (Laurentia longiflora) secara 
peroral dapat menurunkan jumlah sel PMN pada histopatologi mata tikus 
putih yang diinduksi Methyl Nitroso Urea (MNU). Tikus putih jantan 
sebanyak 24 ekor dikelompokkan menjadi 6 kelompok secara acak : 
kelompok kontrol normal, kelompok kontrol sakityang diinduksi MNU tapi 
tidak diberi infus daun kitolod, kelompok perlakuan yang diinduksi MNU 
100mg/kgBB dan kemudian diberi infus daun kitolod 20% secara peroral 
dengan dosis 100 mg/70kgBB, 300 mg/70kgBB dan 600 mg/70kgBB serta 
kelompok pembanding diberi ekstrak bilberry terstandart dosis 
300mg/70kgBB. Hewan coba diberi perlakuan sesuai perlakuan masing-
masing kelompok selama 14 hari. Pada hari ke-36, tikus dikorbankan dan 
diambil matanya untuk dibuat preparat dengan pengecatan Hematoksilin-
Eosin dan dilakukan pengamatan jumlah sel radang. Pada uji One way 
anova menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari keenam 
kelompok perlakuan (sig < 0,050). Hasil uji LSD 5% diperoleh nilai sig < 
0,050 (0,000 < 0,050) jika dibandingkan antara kelompok C dan kelompok 
KS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian infus daun kitolod 
secara peroral dengan dosis 100, 300, 600mg/70kgBB dapat menurunkan 
jumlah sel PMN seiring dengan peningkatan dosis 
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ABSTRACT 
 
 

EFFECT OF THE ADMINISTRATION OF KITOLOD LEAVES 
INFUSION ON PMN CELSS ON THE EYE HISTOPATHOLOGY OF 

METHYL NITROSO UREA INDUCE CATARACT ALBINO RATS 
 
 

F.X. KEVIN ULUMBU 
2443011099 

 
 
Cataract is a degenerative disease in which the crystalline lens of the eyeball 
that is supposed to turn into amurky crystal clear that it interferes with 
vision, and eventually lead to blindness. Kitolod (Laurentialongiflora) is 
one of the medicinal plants in Indonesia that has been widely used and 
trusted empirically to treat eye diseases, especially cataracts. The purpose of 
this study was to determine the effects of the infusion of kitolodleaves 
(Laurentialongiflora) were orally can decrease the number of PMN cells in 
the eye histopathology rats induced by Methyl Nitroso Urea (MNU). Male 
rats were 24 tails grouped into 6 groups randomly: normal control group, 
the control group pain induced by MNU but not by infusion of the leaves 
kitolod, the treatment group induced MNU 100mg/kgBB and then given an 
infusion ofkitolod leaves20% in oral doses 100 mg/70kgBB, 
300mg/70kgBB and 600mg/70kgBB as well as the comparison group was 
given bilberry extract dose 300mg/70kgBB. Animals were treated according 
to treatment each group for 14 days. On day 36, the mice were sacrificed 
and taken blindfolded to be made preparations with hematoxylin-eosin 
staining was observed and the number of inflammatory cells. At One Way 
Anova test showed a significant difference of six treatment groups (sig 
<.050). LSD test results obtained 5% sig value <0.050 (0.000 <0.050) when 
compared between group C and group KS. The results of this study showed 
that the infusion of the leaves kitolod are orally at a dose of 100, 300, 600 
mg / 70kgBB can reduce the number of PMN cells along with increasing 
dose. 
 
Keywords: Cataract, Kitolod, Histopathology, PMN cells 

(polymorphonuclear) 
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